fesimpulan
Sestai denomn neoan bab YV maka penelitan i dapat disimpulkan

hahwa kemampians memasant ansar subjek dan predikat dalam kalimat bahasa

Indonesia siswa helas SN Neeerr 3 Madian, Tahun Pelajaran 200172002

I D 40 e o piencdain tes terdapat 4 orang (9302 %) leemasuk

At G P orane siswa (34,884 %0y termasuk kuahifikasi

z
—

el 190 orane siasa S 1103 o) termasul kualifikast cukup. dan 2 orany
siswa RS U ersek haalifikast Kourang.

O asil rat omno hemampuan memahami unsur subjek dan predikat dalam
Kadimat bahasa Indonesia, helas 1T SME Negeri 3 Madiun, Tahun Pelajaran
20012007 vaitu mencapai skor 29,543 atau 73,632 %. Kemampuan tersebut
termasuk Sualinhust cukup,

Dari 40 siwa vane menpikatl tes dengan batas tulus skor 29 (60 %%) Keatas,

‘JJ

terdapat 38 < (0 349 e mampu memahami unsur subjek dan predikat

fan 2 orang siswa (1651 %) kurang mampu.

Aadam hatumat hoboa indonesia, &
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B. Saran

Hasil penelitian kemampuan memahami unsur subjek dan predikat dalam

— e T kalimat bahasa Indonesia kelas 11 SMK Negeri 3 Madiun, Tahun Pelajaran
200172002 telah diketahui. Penehu berpendapat bahwa kemampuan siswa kelas 1l
SMK Negeri 3 Madiun. Tahun Pelajaran 2001/2002 dalam memahami unsur

subjek dan predikat. masth perlu diingkatkan.
Untuk meningkatkan kemampuan memahamt unsur subjek dan predikat
dalam kalimat bahasa Indonesia SMK Negeri 3 Madiun, Tahun Pelajarzm
20012002, guru Bahesa Indonesia disarankan menempuh bermacam - macam

cara, misalnva

: . Guru Bahasa Indonesia hendaknva dapat menjadi model vang bisa dicontoh

oleh para siswa dalam berbahasa, contohnya menggunakan kalimat — kalimat
yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, baik vang diucapkan maupun
vang ditulis,

2. Guru Bahasa indonesia hendaknya mau dan mampu membert penjelasan
kepada siswa dalam kelas, jika mcreké mengucapkan atau menuliskan kalimat

vang salah, terutama penggunaan subjek dan predikat dalam kalimat.

'

Guru Bahasa Indonesia hendaknya menmingkatkan porsi tes para siswa untuk
membuat kalimat Jisan atau tulis, agar siswa terbiasa berbahasa dengan
mengeunakan Ralimat -~ kalimat vang sesual dengan Kaidah bahasa Indonesia

ol

vang benur. dengan Kata depan.
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Flasth penchiuan o juga dimanfaatkan oleh penchtn fain sebagai
sumber anformast handincan dadam peneliian fanjutan Disamping i,

penelitt juga memvarankan kepada penchtn lanjut vang mengembangkan

masalah vang serupa meladu colah celah fam.
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